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Produksi jagung nasional dirasa masih rendah dari potensinya. Salah satu
penyebabnya adalah gangguan penyakit bulai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda
terhadap penyakit bulai (Perenosclerospora maydis), pertumbuhan dan
hasil tanam jagung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai
dengan Juli 2021, bertempat di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian dan
Perikanan  Universitas Muhammdiyah  Purwokerto. Menggunakan
rancangan acak lengkap satu faktor terdiri atas 8 taraf perlakuan : fungisida
tembaga oksida, ekstrak gulma alang-alang dengan pelarut (etanol 96%,
etil asetat, nheksana), ekstrak gulma bandotan dengan pelarut (etanol 96%,
etil asetat, n-heksana) serta tanpa fungisida. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : 1. Perlakuan pemberian ekstrak gulma dengan jenis pelarut
berbeda berpengaruh nyata terhadap luas daun dan intensitas penyakit bulai
serta tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah tongkol,
berat tongkol berkelobot dan berat tongkol lepas klobot. 2.Perlakuan
fungisida ekstrak gulma babadotan dengan berbagai jenis pelarut lebih
efektif mengendalikan penyakit bulai (P. maydis) yaitu menghasilkan
intensitas penyakit bulai 6,5-10% secara nyata lebih rendah dibandingkan
dengan tanpa aplikasi fungisida sebesar 27,25% dan aplikasi fungisida
anorganik tembaga oksida sebesar 18,75%.
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1. PENDAHULUAN

Pengganggu yang penting pada tanaman jagung adalah penyakit bulai yang disebabkan oleh jamur
Peronosclerospora maydis. Di Indonesia, penyakit bulai terdapat di Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara Barat,
Kalimantan, dan Sulawesi (Ratnawati, 2015). Penyakit dapat menyebabkan kehilangan hasil jagung mencapai
100% dan sampai sekarang belum ditemukan jenis jagung yang tahan terhadap penyakit bulai.

Pengendalian penyakit bulai kebanyakan dilakukan petani dengan fungisida kimia anorganik dimana
menurut petani hasilnya tidak efektif dan banyak menimbulkan efek negatif. Upaya yang dapat ditempuh dan
mudah diterapkan oleh petani antara lain adalah dengan mengaplikasikan fungisida nabati ekstrak gulma yang
mudah terdegradasi dan lebih ramah lingkungan.
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Gulma Babadotan (Ageratum conyzoides) mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, terpena,
kromen, kromon, benzofuran, kumarin, minyak atsiri, sterol dan tannin yang bersifat antifungi terhadap
beberapa patogen C. capsici, Rhizotonia solani, dan Fusarium oxysporum. Alang-alang mengandung senyawa
alelokimia yang cukup potensial dan efektif untuk dijadikan pestisda nabati (Sari dkk, 2017).

Untuk mengeluarkan senyawa kimia dari bahan nabati dapat dilakukan proses ekstraksi dan maserasi.
Ekstraksi merupakan pengambilan senyawa-senyawa metabolit sekunder yang menjadi target untuk dipisahkan
dari biomassa atau ampas atau bagian yang tidak diperlukan karena sifatnya mengganggu efektivitas khasiat dari
bahan aktifnya. Maserasi adalah teknik ekstraksi dengan cara merendam bahan baku ke dalam pelarut pada
suatu bejana dan ditempatkan pada suhu ruang selama beberapa waktu.

Etanol merupakan pelarut polar dan banyak digunakan sebagai pelarut ekstraksi. Etanol dapat melarutkan
senyawa-senyawa seperti alkaloid, minyak menguap, glikosida, kurkumin, kumarin, anrakinon, flavonoid,
steroid, dammar dan klorofil (Sa’adah dkk., 2017). Etil asetat bersifat semi polar sehingga mampu menarik
senyawa-senyawa seperti flavonoid, alkaloid, polifenol dan tannin (Tanaya dkk., 2015). Etil asetat merupakan
pelarut yang baik digunakan untuk ekstrak karena dapat dengan mudah diuapkan, tidak higroskopis, dan
memiliki toksisitas rendah (Putri dkk., 2013). N-heksana merupakan pelarut non polar sehingga senyawa lemak,
sterol, kumarin dan beberapa terpenoid hanya dapat larut pada pelarut non polar seperti nheksana (Leksono
dkk., 2018).

Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji efektivitas ekstrak alang-alang dan babadotan dengan metode
ekstraksi maserasi dengan jenis pelarut yang berbeda yaitu etanol 96%, etil asetat, dan n-heksana terhadap
penyakit bulai tanaman jagung.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di lahan Kebun Percobaan FPP UMP mulai bulan Maret 2021 sampai dengan Juli
2021. Menggunakan Rancangan Acak Lengkap 1 faktor, terdiri atas : P1: fungisida anorganik tembaga oksida,
P2 : disemprot ekstrak alang-alang dengan pelarut etanol 96%, P3 : disemprot ekstrak alang-alang dengan
pelarut etil asetat, P4 : disemprot ekstrak alang-alang dengan pelarut n-heksana, P5 : disemprot ekstrak
babadotan dengan pelarut etanol 96%, P6 : disemprot ekstrak babadotan dengan pelarut etil asetat, P7 :
disemprot ekstrak babadotan dengan pelarut n-heksana, P8 : tanpa fungisida. Masing-masing diulang 4 kali.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis statistik pengaruh ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda pada variabel pengamatan
tanaman jagung disajikan pada Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Hasil Analisis Sidik Ragam Efektivitas Ekstrak Gulma Dengan Jenis Pelarut Berbeda
Terhadap Beberapa Variabel Pengamatan Pada Tanaman Jagung

No. Variabel Pengamatan Perlakuan
1 Tinggi tanaman tn
2 Luas Daun *
3 Jumlah tongkol tn
4 Berat tongkol berkelobot tn
5 Berat tongkol lepas kelobot tn
6 Intensitas penyakit bulai *

Keterangan: * :nyata
tn : berbeda tidak nyata

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda
berpengaruh nyata pada variabel luas daun dan intensitas penyakit bulai, sedangkan terhadap pengamatan tinggi
tanaman, jumlah tongkol, berat tongkol berkelobot dan berat tongkol lepas kelobot berpengaruh tidak nyata.

Pengaruh Pemberian Ekstrak Gulma dengan Jenis Pelarut Berbeda Terhadap Pertumbuhan Vegetatif
Tanaman Jagung

Berdasarkan hasil analisis statistik, menunjukkan bahwa perlakuan yang dicoba tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman namun berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun.
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Tabel 2. Tabel Hasil Analisis Pengaruh Pemberian Ekstrak Gulma dengan Jenis Pelarut Berbeda terhadap
Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Jagung

Variabel Pengamatan

Perlakuan

Tinggi Tanaman 75 hst (cm) Luas Daun 75 hst (cm?)
P1 (fungisida anorganik) 221,02 7.356,32 de
P2 (alang-alang dengan etanol 90%) 225,47 11.374,85a
P3 (alang-alang dengan etil asetat) 225,45 9.111,25b
P4 (alang-alang dengan n-heksana) 232,27 8.695,70 bc
P5 (babandotan dengan etanol 96%) 224,85 7.164,05 de
P6 (babandotan dengan etil asetat) 217,72 8.040,80 cd
P7 (babandotan dengan n-heksana) 227,42 6.499,27 e
P8 (tanpa fungisida) 228,42 7.980,90 cd

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT

Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata pada tinggi tanaman dibandingkan dengan tanaman jagung yang diaplikasikan
fungisida anorganik (P1) maupun dengan tanpa fungisida (P8). Hal ini dimungkinkan fungisida ekstrak gulma
dengan jenis pelarut berbeda maupun fungisida anorganik tidak memiliki senyawa atau sedikit mengandung
senyawa yang berperan dalam mendukung proses pertumbuhan tinggi tanaman jagung.

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa setiap perlakuan memberikan respon pertumbuhan tinggi
tanaman yang relatif sama pada setiap tingkat umur tanaman jagung. Tinggi tanaman menunjukkan bahwa
tanaman jagung yang ditanam pada penelitian ini yaitu varietas Bisi-18tumbuh secara normal. Menurut Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian (2021) tinggi tanaman jagung idealnya £230
cm.

Pemberian ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman jagung. Hal ini diduga bahwa senyawa metabolit sekunder pada ekstrak gulma tidak berperan
dalam mendukung pertumbuhan tinggi tanaman jagung. Demikian juga kandungan senyawa pada fungisida
anorganik berupa tembaga oksida tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Menurut (Hapsani dkk., 2017),
unsur hara nitrogen (N) yang cukup akan membantu dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Apabila tanaman
jagung mengalami kekurangan unsur N maka akan berakibat terganggunya pertumbuhan vegetatif dan akan
berpengaruh terhadap fase generatif. Selain itu unsur hara N, P dan K merupakan hara yang sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Tabri, 2010). Fungsi fosfor bagi tanaman yaitu
mempercepat pertumbuhan akar, memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman dewasa. Selain
itu pupuk TSP juga dapat mempercepat pembungaan serta pemasakan buah dan biji (Deanti dkk., 2020).

Perlakuan ekstrak alang-alang dengan pelarut etanol 96% (P2) berpengaruh paling efektif terhadap
luas daun pada tanaman jagung. Hal ini dimungkinkan karena alang-alang mengandung metabolit sekunder
berupa alkaloid, flavonoid, mannitol, asam malat, asam sitrat, coixol, arundion, silindrin, fernerol, simiarenol,
anemonim, esin, alkali, saponin, taninin dan pelifenol (Arie dkk., 2015). Selain itu pelarut yang digunakan
untuk mengikat senyawa metabolit sekunder pada alang-alang yaitu etanol 96% dari golongan pelarut polar.
Pelarut etanol 96% dapat mengikat senyawa metabolit sekunder berupa saponin, flavonoid (Arifianti dkk.,
2014). Senyawa metabolit sekunder pada alang-alang antara lain saponin dan flavonoid dapat terikat oleh
pelarut etanol 96% yang bersifat polar, senyawa-senyawa tersebut dimungkinkan dapat mendukung
peningkatan pertumbuhan luas daun serta meningkatkan proses fotosintesis pada tanaman jagung. Menurut
Anggraito dkk., (2018), metabolit sekunder adalah molekul organik yang berperan secara tidak langsung
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Flavonoid dapat berperan mentoleransi: suhu dingin, kekeringan dan berperan fungsional dalam
aklimatisasi suhu panas (Mierziak et. al., 2014). Alkaloid pada tanaman berfungsi sebagai pengatur
pertumbuhan dan senyawa simpanan yang mampu menyuplai nitrogen dan unsur-unsur lain yang diperlukan
tanaman (Wink, 2008). Tannin berperan sebagai antioksidan yang mampu menetralisir senyawa radikal bebas
yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Mohammed & Manan, 2015).

Pengaruh Pemberian Ekstrak Gulma dengan Jenis Pelarut Berbeda Terhadap Hasil Tanaman Jagung

Berdasarkan hasil analisis statistik, menunjukan bahwa pemberian ekstrak gulma dengan jenis pelarut
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah tongkol, berat tongkol berkelobot dan berat tongkol
lepas kelobot.
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Tabel 3. Tabel Hasil Analisis Pengaruh Pemberian Ekstrak Gulma dengan Jenis Pelarut Berbeda terhadap
Jumlah Tongkol, Bobot Tongkol Berkelobot Dan Bobot Tongkol Lepas Kelobot Tanaman Jagung

Variabel Pengamatan

Perlakuan Jumlah Tonakol Berat Tongkol Berat Tongkol

g Berkelobot (g) Lepas Kelobot
P1 (fungisida anorganik) 2,00 474,82 358,12
P2 (alang-alang dengan etanol 90%) 2,00 484,57 347,60
P3 (alang-alang dengan etil asetat) 2,25 440,55 323,19
P4 (alang-alang dengan n-heksana) 2,00 435,67 311,56
P5 (babandotan dengan etanol 96%) 2,00 402,76 302,38
P6 (babandotan dengan etil asetat) 2,25 418,18 307,56
P7 (babandotan dengan n-heksana) 2,25 370,57 265,10
P8 (tanpa fungisida) 2,25 474,43 362,43

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda serta fungisida
anorganik berpengaruh tidak nyata terhadap variabel jumlah tongkol, berat tongkol berkelobot dan berat
tongkol lepas kelobot. Hal ini karena senyawa metabolit sekunder pada ekstrak gulma yang telah diikat dengan
jenis pelarut berbeda serta kandungan senyawa pada fungisida anorganik diduga senyawa-senyawa tersebut
tidak mendukung pembentukan tongkol jagung berupa jumlah tongkol, berat tongkol berkelobot dan berat
tongkol lepas kelobot. Hal ini terlihat pada hasil tongkol yang relatif sama.

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan berat tongkol berkelobot pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
dengan pemberian ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda serta fungisida anorganik tidak berpengaruh
nyata terhadap berat tongkol berkelobot. Pemberian ekstrak alang-alang dengan pelarut etanol 96% (P2)
mampu menghasilkan berat tongkol berkelobot sebesar 484,57 g secara rata-rata lebih tinggi dari perlakuan
yang lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan berat tongkol lepas kelobot pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda serta fungisida anorganik tidak berpengaruh nyata
terhadap berat tongkol lepas kelobot.

Pemberian ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda serta fungisida anorganik tembaga oksida tidak
berpengaruh nyata terhadap vairabel jumlah tongkol, berat tongkol berkelobot dan berat tongkol lepas kelobot.
Diduga karena ekstrak gulma tidak memiliki senyawa metabolit sekunder serta unsur-unsur yang pengaruh
terhadap pembentukan tongkol tanaman jagung tetapi senyawa tersebut lebih besar pengaruhnya dalam
menghambat perkembangan jamur P. maydis.

Menurut Nurchayati (2006) bahwa unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman berasal dari pupuk yang
diberikan dan yang unsur hara telah ada dalam tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman
yang selanjutnya juga berpengaruh terhadap produksi tanaman, yaitu tampak pada pembentukan tongkol
jagung. Selain itu kandungan unsur haraN harus tersedia dalam jumlah cukup selama fase pertumbuhan
tanaman jagung dimana pemupukan N mengakibatkan meningkatnya panjang tongkol dan diameter tongkol
jagung, sehingga berat tongkol meningkat (Su’ud dan Lestari, 2018).

“

Gambar 1. Tongkol Berkelobot (kiri) dan Tongkol Lepas Kelobot (kanan) pada
Pemberian Ekstrak Alang-Alang dengan Pelarut Etanol 96% (P2)
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Gambar 2.  Gambar Tongkol Berkelobot (kiri) dan Tongkol Lepas Kelobot (kanan) pada
Perlakuan Tanpa Pestisida (P8)

Pengaruh Pemberian Ekstrak Gulma dengan Jenis Pelarut Berbeda Terhadap Intensitas Penyakit Bulai
Pada Jagung

Berdasarkan hasil analisis statistik, menunjukkan bahwa pemberian ekstrak gulma dengan jenis pelarut
berbeda berpengaruh nyata terhadap intensitas penyakit bulai pada jagung.

Tabel 4. Tabel Hasil Analisis Pengaruh Pemberian Ekstrak Gulma dengan Jenis Pelarut Berbeda terhadap
Jumlah Tongkol, Bobot Tongkol Berkelobot Dan Bobot Tongkol Lepas Kelobot Tanaman Jagung

Perlakuan Intensitas Penyakit Bulai (%6)
P1 (fungisida anorganik) 18,75 a
P2 (alang-alang dengan etanol 90%) 22,38 a
P3 (alang-alang dengan etil asetat) 12,225 ab
P4 (alang-alang dengan n-heksana) 26,13 a
P5 (babandotan dengan etanol 96%) 6,50 b
P6 (babandotan dengan etil asetat) 8,75b
P7 (babandotan dengan n-heksana) 10,00 b
P8 (tanpa fungisida) 27,25 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda serta fungisisda
anorganik berpengaruh nyata terhadap intensitas penyakit bulai. Hal ini karena ekstrak gulma memiliki
berbagai macam kandungan metabolit sekunder yang dapat diikat oleh berbagai jenis pelarut untuk
mengendalikan penyakit bulai pada jagung.

Berdasarakan hasil penelitian, pengamatan intensitas penyakit bulai pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak babadotan dengan pelarut etanol 96% (P5) paling baik dalam menekan intensitas
penyakit bulai pada jagung yang ditujukkan dengan intensitas penyakit bulai paling rendah yaitu sebesar 6,5%
termasuk kategori serangan ringan. Pemberian fungisida anorganik (P1) menujukkan intensitas penyakit bulai
pada jagung sebesar 18,75% kategori serangan ringan. Pemberian ekstrak alang-alang dengan pelarut etanol
96% (P2) menujukkan intensitas penyakit bulai sebesar 22,38% kategoriserangan ringan. Pemberian ekstrak
alang-alang dengan pelarut etil asetat (P3) menujukkan intensitas penyakit bulai sebesar 12,25% kategori
serangan ringan. Pemberian ekstrak alang-alang dengan pelarut n-heksana (P4) menujukkan intensitas penyakit
bulai sebesar 26,13% kategori serangan sedang. Pemberian ekstrak babadotan dengan pelarut etil asetat (P6)
menujukkan intensitas penyakit bulai sebesar 8,75% kategori serangan ringan. Pemberian ekstrak babadotan
dengan pelarut n-heksana (P7) menujukkan intensitas penyakit bulaisebesar 10% kategori serangan ringan.
Intensitas penyakit bulai terbesar adalah dengan perlakuan tanpa pesitsida (P8) yaitu sebesar 27,25% kategori
serangan sedang. Bedasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa pemberian ekstrak babadotan dan
alang-alang dengan jenis pelarut yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap
kategori serangan pada penyakit bulai jagung. Diduga pada setiap pemberian ekstrak gulma dengan jenis
pelarut yang berbeda memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder terikat yang berbeda oleh masing-
masing pelarut, sehingga dapat mengendalikan intensitas penyakit bulai. Jenis pelarut pengekstraksi juga
memperngaruhi jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak, sesuai dengan konsep like dissolve like,
dimana senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut polar dan senyawa yang bersifat non polar akan
larut dalam pelarut non polar (Arifianti dkk., 2014).

Kandungan metabolit sekunder pada alang-alang : alkaloid, flavonoid, mannitol, asam malat, asam
sitrat, coixol, arundion, silindrin, fernerol, simiarenol, anemonim, esin, alkali, saponin, taninin dan pelifenol
(Arie dkk., 2015). Sedangkan kandungan metabolit sekunder pada babadotan berupa minyak atsiri,
saponin, flavonoid, polifenol, HCN, alkaloid dan kumarin (Setiawati dkk., 2008). Selain itu dengan
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menggunakan jenis pelarut yang berbeda maka yang diharapkan jenis pelarut tersebut dapat mengikat senyawa
metabolit sekunder yang terdapat di alang-alang sesuai sifat kelarutannya. Pelarut etanol 96% merupakan
pelarut yang bersifat polar dimana dapat mengikat senyawa metabolit sekunder polar berupa saponin, dan
flavonoid (Arifianti dkk., 2014). Pelarut etil asetat merupakan pelarut yang bersifat semi polar dimana dapat
mengikat senyawa metabolit sekunder yang bersifat semi polar berupa flavonoid, alkaloid, polifenol dan tannin
(Tanaya dkk., 2015). Sedangkan perlarut n-heksana dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa metabolit
sekunder yang bersifat non polar seperti lemak, sterol, kumarin dan beberapa terpenoid (Tanaya dkk., 2015).

Pemberian ekstrak alang-alang dengan pelarut etanol 96% (P2) dapat mengikat senyawa metabolit
sekunder pada alang-alang berupa saponin, flavonoid, asam malat dan asam sitrat. Pemberian ekstrak alang-
alang dengan pelarut etil asetat (P3) dapat mengikat senyawa metabolit sekunder pada alang-alang berupa
tannin, alkaloid, flavonoid dan polifenol. Pemberian ekstrak alang-alang dengan pelarut n-heksana (P4) tidak
ada senyawa metabolit sekunder pada tanaman alang-alang yang terikat. Pemberian ekstrak babadotan dengan
pelarut etanol 96% (P5) dapat mengikat senyawa metabolit sekunder pada babadotan berupa saponin,
flavonoid dan HCN. Pemberian ekstrak babadotan dengan pelarut etil asetat (P6) dapat mengikat senyawa
metabolit sekunder pada babadotan berupa flavonoid, polifenol dan alkaloid. Pemberian ekstrak babadotan
dengan pelarut n-heksana (P7) dapat mengikat senyawa metabolit sekunder pada babadotan berupa minyak
atsiri dan kumarin.

Diduga ekstraksi dengan pelarut polar juga dapat mengikat senyawa metabolit sekunder dari polar
dan maupun non polar, sehingga pemberian ekstrak babandotan dengan pelarut etanol 96% (P5) dapat
mengikat lebih banyak senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada babandotan.

Menurut (Wati dkk., 2014) bahwa babadotan mengandung senyawa fenolik seperti saponin, flavonoid
dan polifenol yang berfungsi sebagai biofungsida. Mekanisme saponin dan flavonoid dalam mengganggu
membrane sel jamur yaitu dengan cara membentuk kompleks dengan protein ekstra seluler, merusak membran
dan dinding sel (Wati dkk., 2014). Senyawa alkaloid mampu merusak membrane sel dengan cara
mendenaturasi protein sehingga memberan sel lisis dan mati (Efri dkk., 2017). Sedangkan tannin akan bereaksi
dengan lipid dan asam amino yang terdapat pada dinding sel jamur sehingga dinding selakan rusak dan
tannin akan masuk ke dalam inti sel jamur. Senyawa tannin akan masuk ke dalam inti sel akan bereaksi dengan
struktur lipid dari DNA inti sel jamur yang menyebabkan inti sel lisis dan mati (Jawetz, 2005). Mekanisme
polifenol yaitu dapat menghambat sintesis kitin pada dinding sel (Wijayanti dkk., 2017). Sementara itu
menurut Matruti (2018) mekanisme penyakit bulai (P. maydis) dalam menyerang tanaman jagung ialah dari
konidia yang tumbuh di permukaan daun dan masuk jaringan tanaman melalui stomata. Konidia banyak
terbentuk sekitar jam 1.00 — 2.00 dinihari, pada suhu 24°C saat permukaan daun tertutup embun. Konidia akan
disebarkan oleh angin pada jam 2.00-3.00 dan berlangsung sampai jam 6.00-7.00 pagi

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pPerlakuan pemberian ekstrak gulma dengan jenis pelarut berbeda
berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman jagung dan intensitas penyakit bulai. Sedangkan terhadap
variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah tongkol, berat tongkol berkelobot dan berat tongkol lepas kelebot
berpengaruh tidak nyata. Perlakuan fungisida ekstrak gulma babadotan dengan berbagai jenis pelarut lebih
efektif dalam mengendaliakan penyakit bulai (Perenosclerospora maydis) yaitu menghasilkan intensitas
penyakit bulai sebesar 6,5-10% secara nyata lebih rendah dibandingkan dengan tanpa aplikasi fungisida sebesar
27,25% dan aplikasi fungisida anorganik tembaga oksida sebesar 18,75%. Perlakuan ekstrak alang-alang dan
babadotan dengan jenis pelarut berbeda tidak dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanam jagung.
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